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MOTTO

ِ ذۡ   ُ ٰ َ ۡ ُ لَ  ۦَِ ِ ۡ ُ ُ ِ َ  َ ُ ِ ۥوَ كِۡ  ۡ ُ  َ َ ُ ٰ ۡكَ إنِِۖ َ ِ ّ ٞ ٱ ِ َ  ٌ ۡ ُ َ
Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi

pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah,

sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang

besar.

(QS Luqman, 31: 13)
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ABSTRAK

Adharudin, Iqbal. 2021115115. 2021. Pola Asuh Anak Pada Keluarga Broken
Home Di Desa Kemligi Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang. Skripsi
Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing Riskiana, M.Pd.

Kata kunci: pola asuh, broken home.

Pola asuh adalah bentuk-bentuk yang diterapkan dalam rangka merawat,
memelihara, membimbing dan melatih dan memberikan pengaruh. Orang tua
merupakan pertama-tama yang bertanggung jawab mengatur, mengkoordinasikan
serta memberikan rangsangan-rangsangan pada anaknya. Menurut Hurlock juga
Hardy & Heyes pola asuh dikategorikan menjadi tiga yaitu: (1) pola asuh otoriter,
(2) pola asuh demokratis, dan (3) pola asuh permisif

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana pola asuh
anak pada keluarga broken home di desa Kemligi kecamatan Wonotunggal
Kabupaten Batang? 2) Bagaimana dampak pola asuh anak pada keluarga broken
home di desa Kemligi kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang? Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Bagaimana pola asuh anak pada
keluarga broken home di desa Kemligi Kecamatan Wonotunggal Kabupaten
Batang Bagaimana dampak pola asuh anak pada keluarga broken home di desa
Kemligi Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitiannya
adalah penelitian lapangan (field research) dengan maksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian. Teknik pengumpulan
datanya menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Yang
dipaparkan dengan teknik analisis deskriptif maka analisanya berlangsung selama
dan pasca pengumpulan data, yang dipaparkan dalam bentuk narasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pola asuh yang digunakan pada
keluarga dalam mengasuh anak selalu memiliki cara dan ciri khasnya masing-
masing. Setiap keluarga selalu berbeda dengan keluarga lainnya. Pola Asuh Anak
Pada Keluarga Broken Home di Desa Kemligi Kecamatan Wonotunggal
Kabupaten Batang. Ada tiga macam pola asuh yang diterapkan orang tua terhadap
anaknya, yaitu pola asuh otoriter, pola asuh demokratis dan pola asuh permisif.
Pola asuh otoriter adalah pola asuh yang menekankan bahwa segala aturan orang
tua harus ditaati oleh anaknya sehingga pola asuh ini kurang efektif untuk
digunakan orang tua dalam mendidik anak-anaknya. Pola asuh demokratis yaitu
pola asuh yang mana orang tua dan anak tidak dapat berbuat semena-mena pada
salah satu pihak, atau kedua belah pihak tidak dapat memaksakan sesuatu tanpa
berkomunikasi terlebih dahulu dan keputusan akhir disetujui oleh keduanya tanpa
merasa tertekan, sangat baik untuk digunakan orang tua dalam mendidik anak-
anaknya. Pola asuh permisif adalah pola asuh yang membiarkan anaknya untuk
melakukan apa saja terserah anaknya, pola asuh ini tidak baik untuk digunakan
orang tua untuk mendidik anak-anaknya sebab anak-anak di Desa Kemligi yang
diasuh dengan menggunakan pola asuh permisif oleh orang tuanya akan
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cenderung menjadi anak yang nakal dan memiliki akhlak yang kurang baik,
karena memang mereka lebih sering melakukan sesuatu tanpa pengawasan orang
tua, dan cenderung lebih bebas, tidak bisa mengontrol waktu dan sikap, karena
mereka merasa benar melakukan apapun yang mereka inginkan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak merupakan karunia dari Allah SWT yang diangurahkan kepada

orang tua. Orang tua memiliki tanggung jawab penuh atas anak untuk

membimbing dan mengarahkan anak agar anak yang dapat memiliki perilaku

serta budi pekerti yang baik. Orang tua merupakan tempat pertama kali bagi anak

untuk mendapatkan pengajaran dalam berbagai aspek kehidupan.

Anak dipandang oleh Islam memiliki potensi yang sering disebut fitrah

yang sifatnya suci. Fitrah ini harus dikembangkan sebaik-baiknya dikeluarga,

sekolah, madrasah, dan masyarakat. Jika sekolah tidak baik dan sekolah

mengabaikan anak, maka potensi yang suci tadi menjadi tercela dan anak tidak

menjadi manusia yang baik (insan kamil tapi menjadi orang yang merusak

dimasyarakat).1

Disini keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam upaya

mengembangkan pribadi anak, perawatan orangtua yang penuh kasih sayang dan

pendidikan tentang nilai-nilai kehidupan, baik agama maupun sosial budaya

yang diberikannya merupakan faktor yang kondusif untuk mempersiapkan anak

menjadi pribadi dan anggota masyarakat yang sehat. Keluarga juga dipandang

sebagai institusi (lembaga) yang dapat memenuhi kebutuhan insan (manusiawi),

terutama kebutuhan bagi pengembangan kepribadianya dan perkembangan ras

manusia. Apabila mengaitkan peranan keluarga dengan upaya memenuhi

1 Sofyan s. Willis, Psikologi Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2013), cet. ke-02,hlm.28
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kebutuhan individu, maka keluarga merupakan lembaga pertama yang dapat

memenuhi kebutuhan tersebut. Melalui perawatan dan perlakuan yang baik dari

orangtua, anak dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasarnya, baik fisik

biologis maupun sosio psikologisnya.

Keluarga yang bahagia merupakan suatu hal yang sangat penting bagi

perkembangan emosi para anggota keluarganya (termasuk anak). kebahagian ini

diperoleh apabila keluarga dapat memerankan fungsinya secara baik. Fungsi

dasar keluarga adalah memberikan rasa memiliki, rasa aman, kasih sayang, dan

mengembangkan hubungan yang baik diantara anggota keluarga. Hubungan

cinta kasih dalam keluarga tidak sebatas perasaan, akan tetapi juga menyangkut

pemeliharaan, rasa tanggung jawab, perhatian, pemahaman, respek dan

keinginan untuk menumbuh kembangkan anak yang dicintainya.  Keluarga yang

hubungan antar anggotanya tidak harmonis, penuh konflik dapat

mengembangkan masalah masalah mental bagi anak, apalagi anak akan tumbuh

menjadi seorang remaja yang disitu anak akan mulai mencari identitas dirinya

sendiri.

Masa remaja adalah suatu masa penentu bagi perkembangan anak, karena

pada usia remaja anak-anak akan mengalami suatu perubahan pada psikis serta

fisiknya. Kebingungan yang dialami remaja merupakan akibat terjadinya

perubahan kejiwaan, sehingga orang barat menyebut masa ini sebagai periode

badai dan tekanan (strum and drang). Pada usia remaja mereka  akan mengalami

pergejolakan emosi serta tekanan jiwa yang sangat tinggi sehingga akan
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menyebabkan remaja  mudah  melakukan perbuatan  yang  menyimpang dari

norma-norma sosial yang berlaku dimasyarakat.2

Seperti yang terjadi dilingkungan penulis sendiri seringkali dijumpai

kenakalan remaja yang dilakukan oleh anak-anak yang berasal dari keluarga

yang broken home. Terjadinya kasus-kasus kenakalan remaja tersebut dapat kita

lihat bahwa remaja masih sangat membutuhkan pendampingan serta

pengawasan dari orangtuanya.  Seiring perjalanan hidupnya yang diwarnai

faktor internal (kondisi fisik, psikis dan moralitas anggota keluarga) dan faktor

eksternal (perubahan sosial-budaya), maka setiap keluarga mengalami

perubahan   yang   beragam.   Ada   keluarga   yang   semakin   kokoh   dalam

menerapkan fungsinya (fungsional normal) tetapi ada juga keluarga yang

mengalami keretakan atau ketidak harmonisan (disfungsional/tidak normal).

Menurut Dadang Hawari anak yang dibesarkan dalam keluarga yang

mengalami disfungsi mempunyai resiko yang lebih besar untuk bergantung

tumbuh kembang jiwanya (misalnya kepriadian anti sosial), dari pada anak yang

dibesarkan dalam keluarga yang harmonis dan utuh. Keluarga yang

disfungsional umumnya adalah keluarga yang berantakan atau broken home.

Remaja yang keluarganya mengalami broken home cenderung mengalami

frustasi karena kebutuhan  dasarnya  seperti  kasih  sayang  dan  perlindungan

untuk rasa aman telah tereduksi dengan peristiwa broken home keluarganya.3

2 Samsul Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), cet ke-13, hlm. 37-38

3 Samsul yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), cet ke-13, hlm. 42-45.
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Adanya kondisi keluarga yang berantakan akan memunculkan berbagai

masalah, baik terhadap anak maupun terhadap orang lain. Selain itu di dukung

pula dengan adanya perkembangan zaman yang semakin maju sehingga

mempermudah transaksi dan interaksi, serta adanya pengaruh negative dari

lingkungan luar yang bebas sehingga menyebabkan anak menjadi menyimpang

yang berujung pada kenakalan. Adanya fenomena keluarga broken home

mempunyai pengaruh besar terhadap mental seorang pelajar yang bisa merusak

jiwa anak sehingga dalam sekolah anak bersikap seenaknya saja tidak mau

disiplin dan akan merugikan dirinya sendiri.4

Peneliti menjumpai tidak sedikit kasus perceraian yang terjadi di

lingkungan desa Kemligi kecamatan Wonotunggal kabupaten Batang dan juga

kerap dijumpai pula keluarga yang kurang harmonis/ broken home di lingkungan

tersebut.5 Oleh karena itu peneliti tertarik ingin melakukan peneletian tentang

pola asuh anak pada keluarga broken home, dengan tujuan untuk  mengetahui

bagaimana  pola  asuh  keluarga  yang  tepat  pada  anak sehingga  bisa

memberikan  dampak  yang  positif  bagi  anak.  Maka dari itu peneliti memilih

judul “Pola Asuh Anak pada Keluarga Broken Home di Desa Kemligi

Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang” untuk penelitian ini.

4 Observasi Desa Kemligi Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang, pada tanggal 15
November 2020.

5 Dokumen Desa Kemligi Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang, pada tanggal 15
November 2020.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

penulis merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pola asuh anak pada keluarga broken home di desa Kemligi

Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang?

2. Bagaimana dampak pola asuh anak pada keluarga broken home di desa

Kemligi Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

penulis melakukan penelitian dengan tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana pola asuh anak pada keluarga broken

home di desa kemligi Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang.

2. Untuk mendeskripsikan bagaimana dampak pola asuh anak pada keluarga

broken home di desa kemligi Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang.

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

Memberikan khasanah ilmu pengetahuan tentang peran pola asuh anak

pada keluarga broken home.

2. Kegunaan Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi pedoman bagi orang tua dalam

mengasuh anak.

b. Bagi anak akan dapat meningkatkan kepribadiannya menjadi lebih baik.
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c. Dapat menjadi informasi dan acuan bagi masyarakat tentang pola asuh

anak.

E. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).

Penelitian   lapangan   adalah   jenis   penelitian yang memusatkan

penelitian pada suatu kasus intensif yang mendetail. Penelitian ini

bertujuan untuk mengambil suatu kesimpulan yang berlaku umum dari

suatu kasus yang terjadi pada suatu unit dalam kurun waktu tertentu.6

b. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan

kualitatif, yaitu penelitian yang bermaksud   untuk   memahami fenomena

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi,

motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistik dengan cara deskripsi

dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.7

2. Sumber Data

Adapun sumber data yang diperoleh dalam kaitannya dengan penelitian

ini adalah sebagai berikut:

6 Mohammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), hlm. 31

7 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,

2004), hlm. 6
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a. Data Primer

Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara

langsung   dari sumber asli atau pertama.8 Data   primer   dalam penelitian

ini adalah orang tua, anak, keluarga dan lingkungan masyarakat desa

setempat.

b. Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh melalui pihak

lain.9 Adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku yang

berhubungan dengan penelitian, dokumen-dokumen terkait dan

dokumentasi.

3. Teknik Pengumpulan Data

Ada   beberapa   macam   metode pengumpulan   data   dalam   suatu

penelitian, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Wawancara

Wawancara merupakan cara menghimpun bahan-bahan keterangan

yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak,

berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan yang lebih ditentukan.

Dalam wawancara terdapat dua jenis, yaitu wawancara terpimpin

(berstruktur) dan  wawancara  tidak  terpimpin (wawancara bebas).10

8 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam
Penelitian, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2010), hlm. 44

9 Mohammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), hlm. 58.

10 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2006), hlm. 82
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Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang Pola Asuh

Anak pada Keluarga Broken Home di Desa Kemligi Kecamatan

Wonotunggal Kabupaten Batang.

b. Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang

menggunakan pengamatan terhadap objek penelitian. Dengan metode ini

akan diketahui kondisi riil yang terjadi di lapangan dan dapat menangkap

suatu kenyataan sebanyak mungkin mengenai apa yang diteliti.11

Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data

gambaran tentang Pola Asuh Anak pada Keluarga Broken Home di Desa

Kemligi Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang.

c. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu,

dokumen    bisa berbentuk    tulisan, gambar atau karya-karya

monumental dari seseorang. Dokumentasi merupakan pelengkap dari

penggunaan metode  observasi  dan  wawancara  dalam  penelitian

kualitatif.12

Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan

data tentang profil desa, data keluarga dan data keluarga broken home di

desa tempat penelitian. Penulis dalam hal ini mendokumentasikan kegiatan

11 Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta:  Grafindo Pustaka Press, 1997),
hlm. 109

12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 329
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penelitian seperti pada saat wawancara dengan narasumber dan pada saat

observasi.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu   usaha   untuk   mengetahui tafsiran terhadap

data yang terkumpul dari hasil penelitian. Data yang terkumpul kemudian

diklasifikasikan dan disusun, selanjutnya diolah dan dianalisa. Analisa data

tersebut merupakan temuan-temuan di lapangan.13 Dalam penelitian ini, akan

digunakan  analisis  data  kualitatif dengan  metode deskriptif analisis, yaitu

penulis menggabungkan data yang satu dengan yang lain kemudian penulis

mewujudkan hasilnya dengan bentuk kata- kata atau kalimat.

Dalam penelitian ini yang yang akan dicermati adalah bagaimana Pola

Asuh Anak pada Keluarga Broken Home di Desa Kemligi Kecamatan

Wonotunggal Kabupaten Batang.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini terdiri dari 5 (lima)

bab, yaitu:

Bab I Pendahuluan. Meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistematika

penulisan skripsi.

13 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2003), hlm. 192



10

Bab II Landasan Teori. Bagian pertama derkripsi teori tentang pola asuh

anak, keluarga broken home. Bagian kedua tentang kajian pustaka. Bagian

ketiga tentang kerangka berpikir.

Bab III Hasil Penelitian. Hasil penelitian lapangan pola asuh anak pada

keluarga broken home. Bagian pertama meliputi gambaran umum, profil, letak

geografis, visi misi, keadaan perangkat desa, keadaan demografi dan keadaan

sarana prasarana di Desa Kemligi Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang.

Bagian kedua tentang pola asuh anak pada keluarga broken home di Desa

Kemligi Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang. Bagian ketiga tentang

dampak pola asuh anak pada keluarga broken home di Desa Kemligi

Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang.

Bab IV Analisis Hasil Penelitian. Analisis pola asuh anak pada keluarga

broken home di Desa Kemligi Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang dan

analisis dampak pola asuh anak pada keluarga broken home di Desa Kemligi

Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang.

Bab V Penutup. Meliputi simpulan dan saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari analisis dan uraian tentang dampak pola asuh anak pada keluarga

broken home di Desa Kemligi Kec. Wonotunggal Kab. Batang dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Pola asuh anak pada keluarga broken home di Desa Kemligi Kec.

Wonotunggal Kab. Batang

Ada tiga macam pola asuh yang diterapkan orang tua terhadap anaknya,

yaitu pola asuh otoriter, pola asuh demokratis dan pola asuh permisif.

a. Pola Asuh Otoriter

Pola asuh otoriter dilakukan oleh orang tua yang selalu berusaha

membentuk, mengontrol, mengevaluasi perilaku dan tindakan anak agar

sesuai dengan aturan standar. Aturan tersebut biasanya bersifat mutlak

yang dimotivasi oleh semangat teologis dan diberlakukan dengan otoritas

yang tinggi.

Pola asuh orang tua dengan menggunakan pola asuh otoriter tidak

efektif untuk digunakan orang tua dalam mendidik anak-anaknya. Sesuai

dengan teori yang ada, orang tua lebih berkuasa atas anaknya, orang tua

selalu mengontrol dengan ketat kegiatan anak, dan orang tua menghukum

secara fisik ketika anak tidak patuh.
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b. Pola Asuh Demokratif

Pola asuh demokratis menggunakan komunikasi dua arah (two ways

communication). Kedudukan antara orang tua dan anak dalam komunikasi

adalah sejajar. Suatu keputusan diambil bersama dengan

mempertimbangkan (keuntungan) kedua belah pihak (win-win solution).

Anak diberi kebebasan yang bertanggung jawab. Artinya, apa yang

dilakukan anak tetap harus ada di bawah pengawasan orang tua dan dapat

dipertanggung jawabkan secara moral.

Orang tua mengarahkan perilaku anak secara rasional, dengan

memberikan penjelasan terhadap maksud dari aturan-aturan yang

diberlakukan. Orang tua mendorong anak untuk mematuhi aturan dengan

kesadaran sendiri. Disisi lain orang tua bersikap tanggap terhadap

kebutuhan dan pandangan anak. Orang tua menghargai kedirian anak dan

kualitas kepribadian yang dimiliki sebagai keunikan pribadi.

Pola asuh orang tua dengan menggunakan pola asuh demokratis

sangat baik untuk digunakan orang tua dalam mendidik anak-anaknya.

Sesuai dengan teori anak diberi kesempatan untuk memilih sesuatu hal

yang akan dilakukan, anak selalu diberikan arahan dan bimbingan, dan

orang tua selalu mengontrol perkembangan anak. Dengan menggunakan

pola asuh demokratis ini maka anak akan merasa nyaman untuk

menceritakan apa yang dirasakan dan apa yang diinginkan kepada orang

tua, anak juga akan merasa bahwa anak diakui sebagai pribadi dan anak

menjadi kreatif serta tidak pemalu. Orang tua sadar akan perkembangan
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fisik dan psikis anak, dan orang tua menginginkan anaknya berkembang

menjadi pribadi yang baik dan mempunyai akhlak yang baik. Dengan pola

asuh ini anak dilatih untuk lebih bisa bertanggung jawab atas dirinya

sendiri.

c. Pola Asuh Permisif

Pola asuh permisif ini cenderung memberi kebebasan pada anak-

anak, namun kurang menuntut sikap tanggung jawab dan keteraturan

perilaku anak. Orang tua demikian akan menyediakan dirinya sebagai

sumber daya bagi pemenuhan segala kebutuhan anak, membiarkan anak

untuk mengatur dirinya sendiri dan tidak terlalu mendorongnya untuk

mematuhi standar eksternal. Bila pembebasan terhadap anak sudah

berlebihan dan sama sekali tanpa ketanggapan dari orang tua menandakan

bahwa orang tua tidak peduli (rejecting-neglecting) terhadap anak.

Pola asuh orang tua dengan menggunakan pola asuh permisif tidak

baik untuk digunakan orang tua untuk mendidik anak-anaknya sebab anak-

anak di Desa Kemligi yang diasuh dengan menggunakan pola asuh

permisif oleh orang tuanya akan cenderung menjadi anak yang nakal dan

memiliki akhlak yang kurang baik, karena memang mereka lebih sering

melakukan sesuatu tanpa pengawasan orang tua, dan cenderung lebih

bebas, tidak bisa mengontrol waktu dan sikap, karena mereka merasa benar

melakukan apapun yang mereka inginkan.
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2. Dampak pola asuh anak pada keluarga broken home di Desa Kemligi Kec.

Wonotunggal Kab. Batang

Masing-masing cara mengasuh anak memiliki dampak yang berbeda-

beda antara satu dan yang lainnya. Disini peneliti akan menganalisis

bagaimana Dampak Pola Asuh Anak Pada Keluarga Broken Home di Desa

Kemligi Kec. Wonotunggal Kab. Batang.

1. Dampak Pola Asuh Otoriter

Dampak dari pola asuh otoriter ini  akan membuat anak tertekan oleh

peraturan-peraturan yang ditetapkan oleh orang tua nya. Anak tidak

diberikan kesempatan untuk mengolah pemikirannya sendiri sehingga

anak menjadi bergantung dengan orang tua. Dan ketika anak sudah

menginjak dewasa anak juga akan menjadi dewasa yang tidak percaya diri

dan tidak bisa mengambil keputusan sendiri, karena dari kecil sudah

dibiasakan bergantung dengan orang tua.

2. Dampak Pola Asuh Demokratis

Dengan pola asuh ini anak dilatih untuk lebih bisa bertanggung

jawab atas dirinya sendiri. Pola asuh ini menjadikan anak mempunyai

kemampuan berfikir kritis, dan akan memiliki akhlak yang terpuji dan

mampu bersosialisasi dengan baik dengan orang tua, sesama teman, orang

lain maupun masyarakat.

3. Dampak Pola Asuh Permisif

Dampak dari pola asuh permisif adalah anak akan cenderung

menjadi anak yang nakal dan memiliki akhlak yang kurang baik, karena
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memang mereka lebih sering melakukan sesuatu tanpa pengawasan orang

tua, dan cenderung lebih bebas, tidak bisa mengontrol waktu dan sikap,

karena mereka merasa benar melakukan apapun yang mereka inginkan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dengan segala

kerendahan hati, penulis mengajukan beberapa saran yang sekiranya dapat

menjadi bahan pertimbangan. Adapun beberapa saran tersebut antara lain:

1. Kepada Orang tua, hendaknya selalu berusaha memberikan perhatian,

bimbingan dan sikap baik kepada anak-anaknya. Karena orang tua adalah

cermin bagi anak-anak sehingga sebisa mungkin orang tua harus menunjukan

sikap sabar, bersahabat dan penuh kasih sayang. Meskipun ada banyak

masalah, orang tua harus selalu semangat dalam mendidik anak dengan baik,

karena itu akan menjadi cerminan untuk anak. Orang tua sebagai pendidik

utama dan pembina pribadi pertama anak, diharapkan senantiasa

menanamkan pendidikan akhlak dengan baik kepada putra putrinya sehingga

dapat terbentuk perilaku keberagamaan anak yang baik sesuai dengan ajaran

agama.

2. Kepada anak, diharapkan agar anak tebuka kepada orang tua, ceritakan

kepada orang tua apa yang diinginkan, ketika diberikan nasehat dan

bimbingan dari orang tua untuk menurutinya, karena tujuan orang tua pasti

baik. Mendidik, membimbing, mengarahkan untuk membentuk anak

mempunyai perilaku keberagamaan yang baik, dengan bekal agama yang

kuat, dan anak akan hidup bahagia.
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